5.1.

5.1.1

BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data Survei Lapangan

Dari hasil survei di lapangan diperoleh dari pengamatan langsung dilokasi selama
2 (dua) hari yaitu hari Senin, 19 Oktober 2015 dan Rabu, 21 Oktober 2015 pada pagi
siang dan sore hari. Lokasi survei dilakukan pada simpang tiga APILL Jalan Radamata —
Jalan Waikelo Kota Waitabula, NTT. Data — data yang diperlukan untuk menunjang
analisis dan pembahasan adalah kondisi geometrik simpang, kondisi lingkungan, dan arus
lalu lintas pada simpang tiga bersinyal tersebut.
Kondisi Geometrik Simpang Tiga

Data geometrik simpang berupa lebar pendekat dan masing — masing lengan
simpang yang diukur langsung di lapangan. Tipikal geometrik simpang tiga JI. Radamata
—JI. Waikelo adalah tipe simpang 323 dapat dilihat pada tabel 3.2. Tipikal geometrik dan
pengatura jenis fase. Data geometrik yang ada dan berdasarkan tipe simpang tiga APILL
Jalan Radamata — Jalan Waikelo disajikan pada Tabel 5.1. (formulir SIS-1) data
geometrik, pengaturan lalu lintas, lingkungan dan Gambar 5.1. Gambar Denah Simpang

Tiga APILL berikut ini.
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Tabel 5.1. Formulir SIS-1

40

Tanggal : 21 oktober 2015

|Ditangani oleh: Atri kurnia

Kota:

Waitabula

Simpang:

JI. Radamata - JI. Waikelo

Ukuran Kota: 255,961 jiwa
Perihal: Pengaturan Tiga Fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

SIMPANG APIL
DATA:
GEOMETRIK
PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN
Sketsa Fase APILL
1 2 @
&l
4

Waktu siklus

C= 98  detik

\Waktu hilang total

HHizAHi 13 detlk

T

H= H= 30 H= 20 H= H= waktu hijau
Ax 6 Aq 6 Ay 6 Ay A= waktu antar hijau
SKETSASIMPANG 4. D—s D
=
pY)
Y
ol
3
JIl. Waikelo o
U
Gambar 5.1. Gambar Denah Simpang Tiga APILL
KONDIS| LAPANGAN
Kode Tipe KHS: M edian, Kelan BKJT, Jarak ke Lebar pendekat, m
pendekat | lingkungan | Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L Lm Lgkyr Ly
jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] 3] [4] [5] [6] [7] [8] 19] [10]
U KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
S KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
B KOM Rendah | Tidak ada 0 Ya 0 6 3 1.5 3
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Kondisi Lingkungan Simpang Tiga Jalan Radamata — Jalan Waikelo Kota
Waitabula, NTT

Menurut data yang diperoleh dari Biro Statistik Kota Waitabula, jumlah penduduk
Kota Waitabula tahun 2013 adalah 255,961 jiwa. Lahan disekitar simpang tiga ini
digunakan sebagai pasar, pertokoan dan SPBU. Berdasarkan hal tersebut simpang ini
digolongkan dalam tipe komersial. Kelas hambatan samping pada simpang tiga bersinyal
ini termasuk dalam kelas hambatan samping tinggi.
Kondisi Pengaturan Lampu Lalu Lintas Simpang Tiga APILL

Dari hasil pengamatan di lapangan, data lalu lintas pada simpang tiga Jalan
Radamata — Jalan Waikelo meliputi jenis kendaraan yang diamati, fase, waktu siklus,
waktu hijau dan waktu hilang total. Kondisi lampu lalu lintas di simpang tiga Jalan
Radamata — Jalan Waikelo disajikan pada Tabel 5.2. Kondisi lampu lalu lintas simpang
tiga Jalan Radamata — Jalan Waikelo Kota Waitabula.

Tabel 5.2. Kondisi APILL Simpang Tiga JI. Radamata — JI. Waikelo

Kode Pendekat Waktu Hijau Semua Merah Waktu Kuning
U 30 2 4
S 30 2 4
B 20 2 4

Dari Tabel 5.2. di atas diketahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan
sebesar 98 detik, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan waktu merah semua dan

waktu kuning.
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Gambar 5.2. Pengaturan Fase Simpang Tiga JI. Radamata — JI. Waikelo

5.1.4 Kondisi Arus Lalu Lintas dan Volume Lalu Lintas Simpang Tiga

Dari hasil pengamatan di lapangan, data volume lalu lintas pada Simpang Tiga

Jalan Radamata — Jalan Waikelo dapat dibagi dalam kelompok kendaraan seperti pada

tabel 5.3.

Tabel 5.3. Jenis kendaraan yang melewati simpang tiga JI. Radamata — JI. Waikelo

Kode

Jenis Kendaraan

Tipikal Kendaraan

SM

Kendaraan bermotor roda 2 dengan
panjang tidak lebih dari 2,5m

Sepeda motor

KR

Mobil penumpang, termasuk
kendaraan roda-3, dengan panjang
tidak lebih dari atau sama dengan 5,5 m

Sedan, Minibus, Pickup, Truk

K

w

Truk dengan jumlah sumbu sama dengan
atau lebih dari 3 dengan panjany lebih
dari 12,0 m

Truk Tronton

KTB

Kendaraan tak bermotor

Sepeda

Berdasarkan pengamatan di lapangan diperoleh data volume lalu lintas rata — rata

jam puncak 06.00 — 07.00 WITA pada simpang tiga Jalan Radamata — Jala Waikelo

dengan menjumlahkan volume lalu lintas setiap lima belas menit pada setiap pendekat.

Berdasarkan hasil perhitungan volume lalu lintas di lapangan untuk analisis penelitian ini

diambil rata — rata jam puncak 06.00 - 07.00 WITA pada hari Rabu, 21 Oktober 2015.

Kondisi volume lau lintas pada rata — rata jam puncak 06.00 —07.00 WITA dapat dilihat

pada Tabel 5.4. Formulir SIS —11.
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Kecepatan Lalu Lintas Datang — Berangkat

Pada setiap fase diberikan waktu merah semua atau intergreen dengan maksud
untuk mengosongkan simpany pada setiap fase guna memberikan kesempatan bagi
kendaraan terakhir untuk melewati garis henti pada akhir sinyal kuning. Kendaraan
tersebut berangkat dari titik sebelum kedatangan kendaraan yang datang pertama dari
fase berikutnya yaitu melewati garis henti pada awal hijau pada awal yang sama. Jadi
waktu merah semua merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak kendaraan yang

berangkat dan yang datang dari garis henti sampai ke titik konflik, disajikan pada Tabel

5.5.
Tabel 5.5. Tabel kecepatan datang — berangkat simpang tiga JI. Radamata —
JI. Waikelo
Kode Kecepatan Datang (VKDT) | Kecepatan Beragkat (VKBR)
Pedekat m/det m/det
U 10 10
S 10 10
B 10 10

Jarak Berangkat — Datang dan Waktu Berangkat — Datang

Untuk mengetahui besarnya jarak dari garis henti ke titik konflik masing — masing
untuk kendaraan yang berangkat (LKBR) dan kendaraan yang datang (LKDT), serta
panjang kendaraan yang berangkat (PKBR) disajikan pada Tabel 5.6. sampai dengan

Tabel 5.8.
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Tabel 5.6. Jarak Datang — Berangkat Pendekat Utara di Simpang Tiga JI.

Radamata — JI. Waikelo

Gambar titik konflik

Keterangan

4040

11m

10m

a.LKBR=10m

b.LKDT=11m

c. PKBR=5m

d. VKBR = 10 m/det

e. VKDT = 10 m/det

f. Waktu berangkat - datang = LKBR/VKBR = 10/10 = 1 detik
0. Waktu merah semua = 04 detik

h. Waktu siklus = 98 detik

Tabel 5.7. Jarak Datang — Berangkat Pendekat Selatan di Simpang Tiga JI.

Radamata — JI. Waikelo

Keterangan

Gambar titik konflik

/|\ |
-

;%T\

Sug

a. LKBR=9m

b.LKDT=7m

c.PKBR=5m

d. VKBR = 10 nvdet

e. VKDT = 10 m/det

f. Waktu berangkat - datang = LKBR/VKBR = 9/10 = 0.9 detik
g. Waktu merah semua = 0.7 detik

h. Waktu siklus = 98 detik
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Tabel 5.8. Jarak Datang — Berangkat Pendekat Barat di Simpang Tiga JI.
Radamata — JI. Waikelo

Gambar titik konflik Keterangan
40+ 40 a. LKBR=6m
b.LKDT =9 m
c.PKBR=5m

©

d. VKBR = 10 m/det
e. VKDT = 10 m/det
f. Waktu berangkat - datang = LKBR/VKBR = 6/10 = 0.6 detik|
g. Waktu merah semua = 0.2
h. Waktu siklus = 98 detik

detik

U
Tabel 5.9. Formulir SIS — |11
SIMPANG APILL Tanggal: 21 Oktober 2015 |Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
WAKTU ANTAR HIJAU Ukuran kota: 255,961 jiwa
WAKTU HILANG Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Kode Kecepatan Kode Pendekat U S B Meemua
Pendekat | Berangkat
Vg, m/detik| Kecepatan datang, Vp, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak berangkat, Lxg+lkg, m 10+5 04
Jarak datang, Lxp, m 11
S 10 Jarak berangkat, Lig+lxg, m 9+5 0.7
Jarak datang, Lxp, m 7
B 10 Jarak berangkat, Lig+lkg, m 6+5 0.2
Jarak datang, Lxp, m 9
Catatan: Penentuan M ¢ ,ua
Fase 1 —->  Fase?2 2
Fase 2 —->  fase 3 2
Fase 3 —> Fase 1 2
Fase 4 —-> Fasel 0
Ksemua fase (3 detik per fase) 12
Hu= 3 (M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 18




5.2.

Volume Lalu Lintas

Perhitungan volume lalu lintas yang didapat merupakan jumlah seluruh kendaraan
yang melewati ruas jalan pada masing — masing pendekat, yang dihitung dalam waktu
siklus selama satu jam pada tiap pendekat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel
5.10. dan Tabel 5.11. Analisis kinerja simpang tiga Jalan Radamata — Jalan Waikelo

menggunakan volume arus lalu lintas pada hari Rabu tanggal 21 Oktober 2016 dengan

jam puncak pada pagi hari yaitu pukul 06.00-07.00.

47

Tabel 5.10. Volume arus lalu lintas simpang Senin, 19 Oktober 2016

VOLUME ARUS LALU LINTAS SIMPANG BERSINYAL
Kend/Jam smp/jam Total
- Al R T KB | SM | KR'L | KB*13 | SM*05 |perkngan| 0%
U 140 0 674 140 0 337 477
06.00-07.00 S 150 0 501 150 0 250.5 400.5 1078
B 71 0 259 71 0 1295 | 200.5
U 45 0 367 45 0 1835 | 2285
12.00-13.00 S 115 0 442 115 0 221 336 | 8025
B 77 0 322 77 0 161 238
U 101 0 641 101 0 3205 | 4215
16.00-17.00 S 112 0 585 11:2 0 2925 | 4045 | 1094
B 67 0 402 67 0 201 268
Tabel 5.11. Volume arus lalu lintas simpang Rabu, 21 Oktober 2016
VOLUME ARUS LALU LINTAS SIMPANG BERSINYAL
Kend/Jam smp/jam Total
i A TR T KB | SM | KR*1 [KB*13|SM05 |perkngan| °2
U 188 0 786 188 0 393 581
06.00-07.00 S 183 0 655 183 0 3275 | 5105 | 1561.6
B 174 2 587 174 2.6 2935 | 470.1
U 117 0 567 117 0 283.5 | 4005
12.00-13.00 S 132 0 359 132 0 1795 | 3115 | 10315
B 119 0 401 119 0 2005 | 3195
U 180 0 636 180 0 318 498
16.00-17.00 S 186 0 462 186 0 231 417 1180.5
B 122 0 287 122 0 1435 | 2655




5.3.

5.4.

5.4.1.

48

Lebar Efektif dan Nilai Arus Jenuh Dasar

Lebar efektif, lebar pendekat, lebar masuk, dan lebar keluar diperoleh dari hasil
penguukuran di lapangan. Nilai arus jenuh dasar (So) diperoleh dari perkalian Lebar
Efektif (Le) dengan angka 600. Dalam Analisis kinerja simpang tiga bersinyal Jalan
Radamata — Jalan Waikelo menggunakan nilai So = 600 x Le. Nilai arus jenuh dasar
untuk masing — masing pendekat pada simpang bersinyal Jalan Radamata — Jalan
Waikelo disajikan dalam Tabel 5.12.

Tabel 5.12. Lebar Efektif dan Nilai Arus Jenuh Dasar Simpang Tiga Bersinyal

Kode Pendekat Le (m) So (smp/jam)
U 4 2400
S 4 2400
B 3 1800

Analisis Perhitungan Rasio Kendaraan Berbelok, Hambatan Samping, Kelandaian,
Nilai Arus Jenuh Disesuaikan, Rasio Arus, Rasio Fase, Waktu Hijau, Kapasitas dan
Derajat Kejenuhan

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Metode PKJI 2014 sebagai pedoman
dasar dalam penyelesaian dari penelitian yang berikut ini akan dijabarkan langkah-
langkah dari perhitungannya.
Rasio Kendaraan Berbelok

Rasio kendaraan berbelok meliputi rasio arus belok kiri (RBKI), rasio arus belok
Kiri jalan terus (RBKIJT), dan rasio arus belok kanan (RBKA). Nilai rasio tersebut
diperoleh dengan membagi jumlah kendaraan berbelok dengan jumlah kendaraan yang

lewat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.14. Formulir SIS — V.
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5.4.2. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota, Hambatan Samping, Kelandaian, Parkir, Belok
kanan, dan Belok Kiri

Faktor penyesuaian diperoleh dari tabel PKJI 2014 dari beberapa rumus. Dalam
hal ini terdapat enam faktor penyesuaian yaitu : faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk),
faktor penyesuaian hambatan samping (Fhs), faktor penyesuaian kelandaian (Fg), faktor
penyesuaian parkir (Fp), faktor penyesuaian belok kanan (Fbka), dan faktor penyesuaian
belok kiri (Fbki).

Dari tabel 3.4. diperoleh faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk) adalah 0,83. Data
penduduk terakhir tahun 2013 dari Badan Pusat Statistik Propinsi NTT sebesar 255.961
Jiwa. Faktor penyesuaian hambatan samping (Fhs) didapat dengan mengunakan Tabel
3.5. Faktor penyesuaian hambatan samping (Fhs) dapat dilihat dari Tabel 5.14. (Formulir
SIG-1V). Untuk menentukan faktor penyesuaian kelandaian (Fg) dapat menggunakan
grafik pada gambar 3.8. Untuk data ukuran kelandaian pada simpang yang diteliti
cenderung datar dan tidak begitu landai sehingga dapat dikatakan bahwa kelandaian pada
simpang tersebut 0%, sehingga diambil angka (Fg) = 1. Faktor penyesuaian belok kanan
(FBKa) dan belok kiri (FBKi) diperoleh dari rumus persamaan (3.8) dan persamaan (3.9)
atau bisa juga dari grafik yang telah disediakan. Untuk menghitung besarnya faktor
penyesuaian belok kanan (FBKa) dan belok kiri (FBKa) dapat dilihat pada contoh
perhitungan sebagai berikut :

Diambil sebagai contoh pada pendekat utara Simpang Tiga JI. Radamata — JI.
Waikelo di Kota Waitabula Rabu 21 Oktober 2016 pukul 07.00-08.00 WITA, rasio belok

kanan (RBKa) = 0,48 diperoleh dari Tabel 5.4 (Formulir SIG-11). Dengan menggunakan



persamaan 3.8 dapat dihitung faktor penyesuaian belok kanan (FBKa) seperti di bawah

ini:
FBKa=1,0 + (PLT x 0,26)
FBKa= 1,0 + (0,48 x 0,26)
FBKa =1,1248
Tabel 5.13. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota, Hambatan Samping, Kelandaian,
Belok Kanan dan Belok Kiri
Kode Penyesuaian | Hambatan | Kelandaian | Faktor Belok Faktor
Pendekat Ukuran Samping (Fg) Kanan Belok Kiri
Kota (Fuk) (Fhs) (Fbka) (Fbki)
U 0,83 0,93 1 1,124 1,000
0,83 0,93 1 1,000 0,926
B 0,83 0,93 1 1,117 0,912

5.4.3. Nilai Arus jenuh Disesuaikan, Arus Lalu Lintas dan Rasio Arus
Nilai arus jenuh yang disesuaikan (S) merupakan hasil perkalian dari nilai arus
jenuh dengan seluruh faktor penyesuain yang ada. Hasil ini kemudian digunakan untuk
menghitung rasio arus (RQ/S) dengan membagi antar arus lalu lintas (Q) dengan arus
jenuh disesuaikan (S). Hitugannya bisa dilihat pada tabel 5.14. Formulir SIS — IV.
5.4.4. Waktu Hijau, Kapasitas, dan Derajat Kejenuhan
Di dalam perhitungan ini waktu hijau (H) yang digunakan adalah waktu hijau di
lapangan. Dengan adanya waktu hijau tersebut maka kapasitas (C) dapat ditentukan.
Kapasitas merupakan hasil kali dari nilai disesuaikan dengan hasil bagi antara waktu
hijau dengan waktu siklus disesuaikan. Derajat kejenuhan (DJ) merupakan hasil bagi dari

arus lalu lintas dengan kapasitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.14.

Formulir SIS —1V.
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Rasio Hijau dan Panjang Antrian

Jumlah rata — rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) adalah penjumlahan
NQ1 dan NQ2, dimana NO1 adalah jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya,
sedangkan NQ2 adalah jumlah smp yang datang selama fase merah. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel. 5.15. Formulir SIS — V.
Angka Henti, Tundaan Lalu Lintas rata-rata, Tundaan Geometrik rata-rata,
Tundaan rata-rata dan Tundaan Total

Dalam perhitungan rasio kedaraan henti (RKH), digunakan waktu hijau sesuai
dengan keadaan yang terjadi sesungguhnya di lapangan dalam waktu siklus yany sudah
disesuaikan (c). Tundaan lalu lintas rata-rata (TL) merupakan hasil kali waktu siklus yang
sudah disesuaikan dengan nilai A yang merupakan perbandingan rasio hijau (RH) dengan
derajat kejenuhan (DJ). Tundaan geometrik rata-rata (TG) yang adalah akibat
perlambatan atau percepatan ketika menunggu giliran pada suatu simpang. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.15. Formulir SIS — V.
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Dari hasil perhitungan pada kondisi eksisting pada Tabel 5.11 sampai Tabel 5.15.

diperoleh nilai kapasitas (C) dan derajat kejenuhan (DJ) yag dapat dilihat pada tabel 5.16.

Tabel 5.16. Hasil perhitungan pada kondisi eksisting

Waktu
Pendekat Lebar Hijau Waktu Hilang Kapasitas Derajat
Efektif (Le) (Hi) Total (Hh) (C) Kejenuhan (DJ)
U 4 30 18 518.19 0.97
S 4 30 18 458.99 0.97
B 3 20 18 424.33 0.97

5.5. Alternatif Penanganan Simpang

Woaktu Siklusss — 98 dtk

Berdasarkan hasil analisis di atas, pada kondisi saat ini simpang belum bisa bekerja

secara maksimal untuk melayani arus lalu-lintas yang keluar masuk sehingga diperlukan

upaya perbaikan. Hal tersebut dapat dilihat pada tingginya nilai derajat kejenuhan (DJ)

yaitu 0,97, padahal dalam PKJI 2014 batas maksimal nilai derajat kejenuhan adalah 0,85.

Alternatif penanganan simpang yang akan dilakukan adalaah dengan cara mengatur

kembali waktu siklus (c), perubahan geometrik dan pengaturan waktu siklus dengan

perubahan geometrik.

5.5.1. Alternatif (1) Pengaturan Waktu Siklus (C)

Alternatif pengaturan waktu siklus dan waktu hilang total untuk mengurangi nilai

derajat kejenuhan (DJ) dari kondsi eksisting dengan cara melakukan penambahan dan

pengurangan waktu siklus (c) pada semua pendekat. Kondisi lampu lalu lintas pada

simpang tiga simpang tiga Jl. Radamata — JI. Waikelo setelah diberikan alternatif

pengaturan waktu sikius (c) dapat dilihat pada Tabei 5.17.
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Tabel 5.17. Kondisi APILL asli dan alternatif 1 Simpang Tiga JI. Radamata — JI. Waikelo

Waktu Hijau Semua Merah Waktu Kuning
Kode Pendekat Asli | Alternatit | Asli | Alternatit | Asli | Alternatif
U 30 55 2 2 4 2
30 65 2 2 4 2
B 20 40 2 2 4 2

Dari Tabel 5.17. di atas diketahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan
sebesar 172 detik, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan waktu merah semua dan

waktu kuning.

5% 57

12412 1N

168170 172

Gambar 5.3. Pengaturan Fase Alternatif 1
5.5.2. Hitungan Alternatif 1
Hasil perhitungan dari alternatif 1 dapat dilihat pada tabel 5.18. Formulir SIS — |
( Alternatif 1), tabel 5.19. Formulir SIS — Il ( Alternatif 1), tabel 5.20. Formulir SIS — 111
((Alternatif 1), tabel 5.21. Formulir SIS — IV ( Alternatif 1) dan tabel 5.22. Formulir SIS —

IV (Alternatif 1).
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Tabel 5.18. Formulir SIS — | alternatif 1

SIMPANG APIL Tanggal : 21 oktober 2015 |Ditangani oleh: Atri kurnia
Kota: Waitabula
DATA: Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
GEOMETRIK Ukuran Kota: 255,961 jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal: Pengaturan Tiga Fase
LINGKUNGAN Periode: Jaim puncak pagi (06:00 - 07:00)
Sketsa Fase APILL
1 2 \1’ 3 Waktu siklus
| @ — .dqi \éi C= 172 detik
s |
Waktu hilang total
——
T 't‘ T Hy SA, 12 detik
H= 85 H= 65 H= 40 H= H= waktu hijau
Ay 4 Ay 4 Ay 4 Ay A= waktu antar hijau
SKETSASIMPANG 4 40
=
P
Y
o
ad %
JI. Waikelo =
4.0 4.0
Gambar 5.4. Gambar Denah Simpang Tiga APILL Alternatif 1
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe KHS: M edian, Kelan BKJT, Jarak ke Lebar pendekat, m
pendekat | lingkungan | Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L Ly Lakor Lk
jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] 13] [4] [5] 6] 7] 8] 19] [10]
U KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
S KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
B KOM Rendah | Tidak ada 0 Ya 0 6 3 1.5 3
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SIMPANG APILL Tanggal: 21 Oktober 2015 |Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Wiaitabula
Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
WAKTU ANTAR HIJAU Ukuran kota: 255,961 jiwa
WAKTU HILANG Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Kode Kecepatan Kode Pendekat U S B Meermua
Pendekat | Berangkat
Vg, m/detik| Kecepatan datang, Vp, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak berangkat, Lxgtlkg, m 10+5 04
Jarak datang, Lxp, m 11
S 10 Jarak berangkat, Lyg+lgg, m 9+5 07
Jarak datang, Lxp, m il
B 10 Jarak berangkat, Lig+lkg, m 6+5 0.2
Jarak datang, Lxp, m 9
Catatan: Penentuan M y.mua
Fase 1 —-> Fase2 2
Fase 2 —> fase3 2
Fase 3 ——  Fasel 2
Ksemua fase (3 detik per fase) 6
Hi™ S (Myemua + K)semua fase; (detik/siklus) 12
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 5.18. sampai Tabel 5.22. diperoleh nilai kapasitas (C)
dan derajat kejenuhan (DJ) yang dapat dilihat pada tabel 5.23.

Tabel 5.23. Hasil perhitungan alternatif 1

Lebar Waktu Hijau Waktu Derajat
Pendekat | Efektif (H1) Hilang Total Kapasitas Kejenuhan
(Le) Asli Alternatif (Hh) (C) (DJ)
U 4 30 55 12 590.50 0.85
S 4 30 65 12 523.03 0.85
B 3 20 40 12 483.54 0.85
Waktu Siklus = 172

5.5.3. Alternatif (2) Perubahan Geometrik
Desain geometrik simpang yang akan dilakukan pada alternatif 2 bertujuan untuk
mengurangi nilai derajat kejenuhan (DJ) agar memenuhi syarat yang ditetapkan oleh PKJI
2014 yaitu sebesar 0,85. Data geometrik simpang setelah diberikan alternatif 2 dapat dilihat
pada tabel 5.24. berikut ini :

Tabel 5.24. Data Geometrik asli dan alternatif 2

Lebar Masuk Lebar Keluar Belok Kiri Jalan
Pel;ggliat Lebar Pendekat (LM) (LK) Terus (LBJKT)
Asli | Alternatif | Asli | Alternatif | Asli | Alternatif | Asli | Alternatif

U 8 10 4 5 4 5 0 0

S 8 10 4 5 4 5 0 0

B 6 7 3 3.5 3 3.5 1.5 1.5

5.5.4. Hitungan Alternatif 2

Hasil perhitungan dari alternatif 2 dapat dilihat pada tabel 5.25. Formulir SIS — |

( Alternatif 2), tabel 5.26. Formulir SIS — Il ( Alternatif 2), tabel 5.27. Formulir SIS — 11|

((Alternatif 2), tabel 5.28. Formulir SIS — IV ( Alternatif 2) dan tabel 5.29. Formulir SIS —

IV (Alternatif 2).
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Tabel 5.25. Formulir SIS — 1 ( Alternatif 2)

SIMPANG APIL Tanggal : 21 oktober 2015 |Ditangani oleh: Atri kurnia
Kota: Waitabula
DATA: Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
GEOMETRIK Ukuran Kota: 255,961 jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal: Pengaturan Tiga Fase
LINGKUNGAN Periode: Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)
Sketsa Fase APILL
1 2 2 Waktu siklus
% \J i C= 98  detik
-w Waktu hilang total
A =p= 4T ;
\ Y N HHizAHi 18 detik
i ] 1
H= 30 hi= 30 H= 20 H= H= waktu hijau
Ax 6 Ay 6 Ay 6 Ay A= waktu antar hijau
SKETSA SIMPANG
pe
a8
b
3
2
b
JI. Waikelo
0]
Gambar 5.5. Gambar Denah Simpang Tiga APILL Alternatif 2
KONDIS | LAPANGAN
Kode Tipe KHS: M edian, Kelan BKJT, Jarak ke Lebar pendekat, m
pendekat | lingkungan | Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L L Lakir Lx
jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] 6] [7] [8] [9] [10]
U KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
S KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
B KOM Rendah | Tidak ada 0 Ya 0 7 3.5 1.5 3.5
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Tabel 5.27. Formulir SIS — 111 (Alternatif 2)

64

SIMPANG APILL Tangal: 21 Oktober 2015 |Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
WAKTU ANTAR HIJAU Ukuran kota; 255,961 jiwa
WAKTU HILANG Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Kode Kecepatan Kode Pendekat U S B Maerma
Pendekat | Berangkat
Vg, m/detik| Kecepatan datang, Vp, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak berangkat, Lygtlys, m 10+5 04
Jarek datang, Lxp, m 11
S 10 Jarak berangkat, Lyg+lyg, m 945 07
Jarak datang, Lxp, m 7
B 10 Jarak berangkat, Lyg*lyg, m 645 02
Jarak datang, Lxp, m 9
Catatan: Penentuan M ymua
Fase 1 —-> Fase?2 2
Fase 2 —>  fase3 2
Fase 3 —— Fasel 2
Fase 4 —->  Fasel 0
Ksemua fase (3 detik per fase) 12
Hiy= S(Mgemua + K)semua fase; (detik/siklus) 18
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 5.25. sampai Tabel 5.29., diperoleh nilai arus

jenuh dasar (SO), kapasitas (C) dan derajat kejenuhan (DJ) yag dapat dilihat pada tabel

5.30.
Tabel 5.30. Hasil perhitungan Alternatif 2
Lebar Efektif Waktu Waktu Arus Derajat
Pendekat (Le) Hijau Hilang Jenuh | Kapasitas | Kejenuhan
Total Dasar
Asli | Alternatif (Hi) (Hh) (So) (C) (DJ)
U 4 G 30 12 3000 631.18 0.80
S 4 B 30 12 3000 559.07 0.80
B 3 3.5 20 12 2100 516.86 0.80
Waktu Siklus - 172

5.5.5. Alternatif (3) Perubahan Geometrik dan Perubahan Waktu Siklus

Dari desain ulang geometrik simpang dan pengaturan waktu hijau, ternyata hasil

yang diperoleh mampu mengatasi permasalahan yang ada dalam hal pencapaian nilai

derajat kejenuhan (DJ) yang memenuhi syarat perhitungan menurut PKJI 2014. Pada

alternatif yang ke 3 akan dilakukan dua perubahan yaitu perubahan geometrik dan

perubahan waktu siklus.

Tabel 5.31. Kondisi APILL asli dan alternatif 3

Waktu Hijau Semua Merah Waktu Kuning
Kode Pendekat - - - - - -
Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif
U 30 55 2 2 4 2
S 30 65 2 2 4 2
B 20 40 2 2 4 2

Dari Tabel 5.31. di atas diketahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan

sebesar 172 detik, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan waktu merah semua dan

waktu kuning.
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Gambar 5.6. Pengaturan Fase Alternatif 3

Data geometrik untuk penanganan simpang menggunakan alternatif 3 dapat

dilihat pada tabel 5.32. berikut ini :

Tabel 5.32. Data Geometrik Asli dan Alternatif 3

ot ¥ cbar Pendekat Lebar Masuk Lebar Keluar | Belok Kiri Jalan
PendeKat (LM) (LK) Terus (LBJKT)
Asli | Alternatif | Asli | Alternatif | Asli | Alternatif | Ashli | Alternatif
U 8 10 4 5 4 5 0 0
S 8 10 4 5 4 5 0 0
B 6 7 3 3.5 3 3.5 15 1.5

5.5.6. Hitungan Alternatif 3

Hasil perhitungan dari alternatif 3 dapat dilihat pada tabel 5.33. Formulir SIS — |

(‘Alternatif 3), tabel 5.34. Formulir SIS — Il ( Alternatif 3), tabel 5.35. Formulir SIS — I

( Alternatif 3), tabel 5.36. Formulir SIS — IV ( Alternatif 3) dan tabel 5.37. Formulir SIS —

IV (Alternatif 3).
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SIMPANG APIL

DATA:
GEOMETRIK
PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Tanggal : 21 oktober 2015

|Ditangani oleh: Atri kurnia

Kota: Waitabula

Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
Ukuran Kota: 255,961 jiwa

Perihal: Pengaturan Tiga Fase

Periode: Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

Sketsa Fase APILL

1 2 3 Waktu siklus
@ \J i‘ C= 172 detik
' -\/ Waktu hilang total
{ = 4 = .
! ] I ’I" HHizAH’ 12 detik
H= 55 H= 65 H= 40 H= H= waktu hijau
AH= 4 AH 4 AH 4 AH AH: waktu antar hijaU
SKETSASIMPANG
P
a8
QD
3
=
QO
JI. Waikelo
U
Gambar 5.7. Gambar Denah Simpang Tiga APILL Alternatif 3
KONDIS| LAPANGAN
Kode Tipe KHS: M edian, Kelan BKJT, Jarak ke Lebar pendekat, m
pendekat | lingkungan | Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L Lm LgkiT Ly
jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] 6] [7] (8] [9] [10]
U KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
S KOM Rendah | Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
B KOM Rendah | Tidak ada 0 Ya 0 7 3.5 1.5 15
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SIMPANG APILL Tanggal: 21 Oktober 2015 |Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: JI. Radamata - JI. Waikelo
WAKTU ANTAR HIJAU Ukuran kota: 255,961 jiwa
WAKTU HILANG Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Kode Kecepatan Kode Pendekat U S B Msermua
Pendekat | Berangkat
Vg, m/detik| Kecepatan datang, Vp, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak berangkat, Ligtlkg, m 10+5 04
Jarak datang, Lxp, m 11
S 10 Jarak berangkat, Lyg+lkg, m 9+5 07
Jarak datang, Lxp, m 7
B 10 Jarak berangkat, Lyg+lxg, m 6+5 0.2
Jarak datang, Lxp, m 9
Catatan: Penentuan M gmua
Fase 1 ——> Fase? 2
Fase 2 —> fase3 2
Fase 3 —— Fasel 2
Keemua fase (3 detik per fase) 6
Hy= S(Mgemua + K)semua fase; (detik/siklus) 12
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 5.33. sampai Tabel 5.37., diperoleh nilai arus

jenuh dasar (SO), kapasitas (C) dan derajat kejenuhan (DJ) yag dapat dilihat pada tabel

Alternatif 3

5.38.
Tabel 5.38. Hasil Perhitungan Alternatif 3
Lebar Efektif Waktu Arus Derajat
Pendekat (Le) Waktu Hijau (Hi) Hilang Jenuh | Kapasitas | Kejenuhan

Total Dasar

Asli | Alternatif | Asli | Alternatif (Hh) (So) (C) (DJ)

4 5 30 55 12 3000 719.25 0.70

4 5 30 65 12 3000 637.08 0.70

= 3.5 20 40 12 2100 588.98 0.70

Waktu Siklus 172

5.6. Perbandigan Hasil Perhitungan Pada Kondisi Eksisting, Alternatif 1, Alternatif 2 dan

Dari hasil perhitungan pada kondisi eksisting, alternatif 1, alternatif 2 dan

alternatif 3 menghasilkan perubahan pada nilai derajat kejenuhan (Dj). Perbandingannya
dapat dilihat pada tabel 5.39. dan tabel 5.40.

Tabel 5.39. Kelebihan dan Kekurangan Alternatif 1, Alternatif 2 dan Alternatif 3

Kelebihan

Kekurangan

Alternatif 1
(Perubahan
Waktu
Siklus)

Dapat mengurangi nilai Derajat
Kejenuhan (DJ) dan Menambah
Kapasitas (Ci).

Nilai Panjang Antrian (PA), Rasio
Kerdaraan Terhenti (RKH) dan
Tundaan (T) bertambah

Alternatif 2
(Perubahan
Geometrik)

Mengurangi Panjang Antrian (PA),
Rasio Kendaraan Terhenti (RKH),
Tundaan rata - rata (T), Derajat
Kejenuhan (DJ) dan Menambah
Kapasitas (Ci).

Sulit menghilangkan kebiasaan
parker dan berjualan di ruas jalan
karena dilokasi simpang pasar
terdapat pasar.

Alternatif 3
(Perubahan

Waktu Siklus

dan
Geometrik)

Mengurangi nilai Rasio Kendaraan
Terhenti (RKH), Derajat Kejenuhan
(DJ) dan menambah Kapasitas (Ct)

Panjang Antrian (PA) dan
Tundaan Rata — Rata bertambah.
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Gambar 5.8. Nilai Derajat Kejeuhan (Dj)
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